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Abstrak 

 
Perusahaan XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa asuransi kesehatan kelompok yang memberikan 

pelayanan fasilitas jaminan kesehatan yang bersifat komersial untuk karyawan dan keluarga dari perusahan-

perusahaan yang menjadi client Asuransi Kesehatan. Untuk meningkatkan daya saing bisnis dan juga 

meningkatkan layanan kepada client maka perusahaan XYZ mempunyai Strategi yaitu salah satu nya adalah 

mengembangkan Teknologi Informasi dengan menerapkan Sistem digitalisasi.  Saat ini Teknologi Informasi dan 

Sistem Informasi yang dimiliki belum semua nya terotomatisasi dan terdigitalisasi. Sistem saat ini hanya 

diperuntukkan dalam mendukung proses bisnis utama dan operasional kerja perusahaan untuk semua unit kerja. 

Sistem dan Teknologi informasi kedepannya akan berhubungan dengan Eksternal Entitas perusahaan dan 

mendukung bisnis intelligent perusahaan. Maka dari itu dilakukan analisa dan pembuatan desain Enterprise 

Architecture menggunakan metode Enterprise Architecture Planning (EAP) untuk perusahaan Asuransi 

Kesehatann XYZ. Proses pertama yang dilakukan adalah menganalisa model bisnis dan strategi bisnis perusahan. 

Setelah itu melihat teknologi informasi yang sudah dimiliki perusahaan, permasalahannya serta kebutuhan 

perusahaan di masa sekarang dan masa depan. Setelah mendapat informasi maka dilakukan pembuatan desain 

arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Sistem Informasi,  Enterprise Architecture Planning, Sistem Digitalisasi. 

1. Pendahuluan 

Perusahaan Asuransi Kesehatan XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

asuransi kesehatan kelompok, yang memiliki beberapa bagian untuk menjalankan proses bisnis 

perusahaan. Saat ini Teknologi Informasi sudah mendukung Proses Bisnis yang ada di 

Perusahaan Asuransi Kesehata XYZ dengan adanya Sistem Informasi Asuransi Kesehatan.  

Saat ini diperlukan pengembangan Teknologi Informasi untuk simplifikasi proses bisnis dan 

operasional, untuk mengintegrasikan data dari pihak ekstenal entitas perusahaan ,  untuk bisnis 

intelligent dalam rangka mendukung strategi bisnis perusahaan dan juga untuk mendukung 

digitalisasi proses bisnis.  Pengembangan Teknologi Informasi menjadi salah satu Strategi 

Perusahaan untuk meningkatkan layanan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan 

dan untuk memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini. Demi tercipta Strategi 

Perusahaan terutama pengembangan Teknologi Informasi maka daripada itu perlu dibuat 

rancangan enterprise architecture pada perusahaan untuk mendapatkan pengembangan 

Teknologi Informasi yang tepat guna dan tepat sasaran. Dari latar belakang tersebut di atas 

maka dibuat penelitian mengenai perancangan arsitektur aplikasi sistem menggunakan metode 

Enterprise Architecture Planning (EAP) pada perusahaan asuransi kesehatan PT. XYZ. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mendapatkan Perancangan Aplikasi Sistem yang tepat guna dan tepat 

sasaran demi terlaksana Strategi perusahaan Asuransi Kesehatan XYZ dalam memenangkan 

persaingan bisnis.  
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Enterprise Architecture (EA) 

Enterprise Architecture (EA) adalah pendekatan yang sesuai yang menjelaskan rencana 

dalam membangun sistem yang logis dan menyeluruh untuk merancang dan menerapkan 

sistem beserta komponennya secara bersamaan [10].Sedangkan Enterprise Architecture 

Planning (EAP) adalah proses mendefinisikan arsitektur perusahaan/ organisasi yang 

berguna untuk mendukung bisnis beserta perencanaan implementasi dari arsitektur tersebut 

[7]. Langkah-langkah perencanaan enterprise architecture dapat dilihat pada Gambar 1 [4]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Perencanaan Enterprise Architecture 

(Sumber: Spewak,1992) 

Keterangan gambar : 

 

- Layer 1 :  

Inisiasi perencanaan , memulai EAP dengan metodologi yang benar, menentukan siapa saja yang terlibat, dan 

tools apakah yang akan dipakai. 

 

- Layer 2 :  

Di mana kita saat ini (business modeling) Mengumpulkan informasi dan pengetahuan dasar tentang bisnis 

untuk menjalankan bisnis. Selain itu, mendefinisikan sistem dan teknologi yang digunakan organisasi saat ini. 

Untuk memahami model bisnis maka digunakan Business Model Canvas Nine Building Blocks. Model bisnis 

menggambarkan alasan tentang bagaimana sebuah organisasi menciptakan, mengirim, dan menangkap nilai 

[6]. Sedangkan untuk penjelasan tentang proses bisnis dapat digambarkan melalui business process modeling 

notation [8]. BPMN menyediakan bisnis dengan kemampuan memahami prosedur bisnis internal mereka 

dalam notasi grafis dan akan memberikan organisasi kemampuan untuk mengkomunikasikan prosedur 

dengan cara yang standar dan dimengerti semua kalangan [5]. 

 

- Layer 3 :  

Yang diinginkan di masa depan (arsitektur data, aplikasi, teknologi) Arsitektur data mendefinisikan 

kebutuhan data untuk mendukung bisnis. Arsitektur teknologi mendefinisikan teknologi yang dibutuhkan 

untuk aplikasi yang mengolah data dan mendukung bisnis. Pada tahap ini akan dibuat Information Resource 

Catalog (IRC) dan Entity Relationship Diagram (ERD). IRC berisi sistem informasi dan platform teknologi 

yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian dibuat matriks fungsi data dan ERD. ERD (Entity Relationship 

Diagram) berguna untuk memetakan desain database yang jelas [1].Selanjutnya dilakukan perbandingan ERD 

dengan IRC. Pembuatan arsitektur data melihat hasil balanced score card. Kemudian dibuat portfolio aplikasi 

yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu support, hig potential, key operational, dan strategic.Pada desain 

arsitektur aplikasi terdapat urutan pengadaan. Pembuatan rancangan arsitektur teknologi dengan menggambar 

architecture pattern dan data protocol.selanjutnya membuat diagram jaringan perusahaan. 

 

- Layer 4 : Pernencanaan untuk mencapainya (implementasi/ rencana migrasi) 

 

Mendefinisikan urutan untuk implementasi aplikasi, jadwal implementasi, melakukan analisa biaya dan 

manfaat serta memberikan langkah-langkah migrasi dari keadaan saat ini menuju keadaan yang diinginkan di 

masa depan. 

 

2.2. Mc Farlan Strategic Grid 
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Mc Farlan strategic grid berguna untuk memetakan aplikasi berdasarkan kegunaannya 

terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran yaitu strategic, high 

potential, key operational, dan support. Dari hasil pemetaan yang dilakukan, maka 

didapatkan gambaran kontribusi aplikasi sistem informasi terhadap perusahaan / organisasi 

serta pengembangan di masa mendatang [9]. Model pemetaan dari Mc Farlan untuk 

menganalisa aplikasi sistem informasi di suatu perusahaan / organisasi berdasarkan kondisi 

sekarang. Berikut adalah keterangan kuadran support, operational, high potential, dan 

strategic : 

 

- Kuadran 1 / kuadran Strategic adalah aplikasi-aplikasi yang sangat penting yang berguna 

untuk mempertahankan strategi bisnis di masa yang akan datang. 

 

- Kuadran 2 / kuadran high potential adalah aplikasi-aplikasi yang mungkin penting untuk 

mencapai kesuksesan organisasi di masa yang akan datang. 

 

- Kuadran 3 / kuadran Key operational adalah aplikasi-aplikasi yang organisasi / 

perusahaan sangat tergantung pada aplikasi tersebut untuk suskses dan menjalankan 

proses bisnis mereka. 

 

- Kuadran 4 / kuadran support adalah aplikasi-aplikasi yang berguna (valuable) tetapi 

bukan merupakan sesuatu yang kritis untuk mencapai sukses suatu organisasi. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.  Metode Deskriptif adalah 

“penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian untuk memberikan atau menjabarkan suatu 

keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan  menggunakan  prosedur ilmiah untuk 

menjawab masalah secara aktual [8].  Secara garis besar penelitian ini dibagi dalam tiga 

tahapan, yaitu identifikasi , analisis, dan kesimpulan.   

Pada tahap identifikasi , diawali dengan menentukan rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian. Permasalahan yang menjadi bahan kajian adalah bagaimana merancang 

arsitektur aplikasi sistem PT. XYZ. Langkah selanjutnya adalah menentukan tujuan penelitian, 

lalu menentukan batasan penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur dan studi 

lapangan. Tahap Identifikasi dilakukan untuk melihat permasalahan yang ada pada objek 

penelitian, agar penelitian yang dilakukan tepat sasaran.  

Tahap kedua adalah tahap analisis. Tahap ini sangat penting dilakukan, karena dalam tahap 

ini dilakukan analisis dan penilaian kondisi dari objek penelitian, yang akan mempengaruhi 

output penelitian, sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah ditentukan. Pada 

tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui wawancara atau observasi untuk mengetahui 

kondisi Teknologi Informasi di PT XYZ. Setelah itu dilakukan Analisis dengan mengikuti 

langkah-langkah Perencanaan Enterprise Architecture. 

Tahap Ketiga adalah tahap melakukan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

 

4. Pembahasan 

4.1. Bisnis Proses 

 

Terdapat 9 bagian pada internal perusahaan yang terlibat langsung dalam proses bisnis 
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utama , diantaranya adalah sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Daftar Pihak Internal Yang Terlibat pada Bisnis Proses 

 

No. Bagian Deskripsi Kerja 

1 Marketing - Bertanggung jawab dalam proses pemasaran produk Asuransi 

Kesehatan kelompok kepada calon tertanggung  

- Bertanggung dalam mengelola hubungan kepada client sebagai 

Tertanggung Asuransi Kesehatan Kelompok 

- Bertanggung jawab dalam proses penagihan pembayaran premi kepada 

Tertanggung/ Perusahaan Client 

- Bertanggung jawab berkoordinasi dengan pihak eksternal seperti 

Agen/Broker dalam proses pengajuan penutupan Asuransi Kesehatan  

- Bertanggung jawab berkoordinasi dengan pihak internal seperti Teknik 

Underwriting dan Membership untuk proses pengajuan penutupan 

Asuransi Kesehatan 

2 Aktuaria - Bertanggung jawab dalam menentukan nilai premi resiko  

- Bertanggung jawab dalam membuat produk Asuransi Kesehatan 

Kelompok 

3 Teknik Underwriting - Bertanggung jawab dalam  menerima dan menolak penawaran dari 

calon Tertanggung perusahaan dalam proses pengajuan penutupan polis. 

- Bertanggung jawab dalam membuat polis dan endorsement kepada 

Tertanggung 

4 Membership - Bertanggung jawab dalam mengelola pendaftaran karyawan dan 

keluarga perusahaan client sebagai peserta Asuransi Kesehatan 

Kelompok 

- Bertanggung jawaba dalam mengelola hubungan dengan Eksternal 

perusahaan yaitu TPA (Third Party Administration) dalam proses 

pendaftaran kepesertaan karyawan dan keluarga Perusahaan Client 

5 Klaim - Bertanggung jawab dalam proses pendaftaran klaim peserta Asuransi 

Kesehatan 

- Bertanggung jawab dalam proses verifikasi dan akseptasi klaim peserta 

Asuransi Kesehatan 

- Bertanggung jawab dalam mengelola dokumen dan berkas klaim 

reimburse peserta Asuransi Kesehatan 

6 Medical Advisor - Bertanggung jawab dalam penelitian verifikasi klaim dan medis yang 

terkait dalam proses klaim 

7 Provider Relation - Bertanggung jawab dalam mengelola hubungan kerjasama dengan 

Rumah Sakit provider sebagai penyedia layanan kesehatan 

- Bertanggung jawab dalam memberikan layanan informasi dan 

komunikasi antara Perusahaan, Tertanggung, Peserta dan Rumah Sakit 

8 Excess - Bertanggung jawab dalam mengelola tagihan excess kepada 

perusahaan Client 

- Bertanggung jawab dalam berkoordinasi dengan pihak terkait 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan excess 

9 Keuangan - Bertanggung jawab dalam pengelolaan pembayaran klaim  baik klaim 

provider yang dibayarkan kepada Rumah Sakit Provider maupun klaim 

reimburse yang dibayarkan kepada perusahaan client atau karyawan  

- Bertanggung jawab dalam rekonsiliasi rekapitulasi laporan uang masuk 

dan keluar baik penerimaan pembayaran premi atau pembayaran klaim 

atau pembayaran jasa TPA 
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Terdapat 5 pihak eksternal perusahaan yang terlibat langsung dalam proses bisnis utama , 

diantara nya adalah sebagai berikut : 
 

 

Tabel 2. Daftar Pihak Eskternal Yang Terlibat pada Bisnis Proses 

No. Pihak Eksternal Deskripsi Kerja 

1 Perusahaan Tertanggung - Melakukan pengajuan penutupan polis  

- Memberikan data yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran dan 

layanan kesehatan 

- Melakukan pembayaran premi dan excess 

- Menjadi penghubung antara peserta Asuransi Kesehatan (Karyawan dan 

keluarga)  dan Perusahaan Asuransi Kesehatan Kelompok 

- Melakukan pengajuan pendaftaran dan pemberhentian atas kepesertaan 

Asuransi Kesehatan  

- Menerima Tagihan Premi dan Tagihan Excess dari Perusahaan Asuransi 

Kesehatan 

2 Karyawan dan Keluarga 

Perusahaan Tertanggung 

- Memberikan data profil pribadi dan keluarga kepada HRD Perusahaan 

nya 

- Mengajukan penambahan Anggota Keluarga menjadi Peserta Asuransi 

Kesehatan 

- Mengajukan klaim reimbursement kepada pihak perusahaan Asuransi 

Kesehatan Kelompok dengan menyerahkan dokumen/berkas seusai 

dengan persyaratan  

- Menerima pembayaran klaim reimbursement dari Perusahaan Asuransi 

Kesehatan Kelompok 

3 Third party Administration - Mengelola administrasi klaim dari Rumah Sakit 

- Menerima data kepesertaan dari Perusahaan Asuransi Kesehatan 

- Memberi data klaim rumah sakit provider yang sudah dilakukan proses 

administrasi ke perusahaan Asuransi Kesehatan 

- Melakukan pertukaran data terkait proses administrasi klaim baik dari 

Rumah Sakit Provider maupun dari Perusahaan Asuransi Kesehatan 

4 Rumah Sakit Provider - Memberikan layanan kesehatan secara cashless kepada setiap peserta 

asuransi kesehatan 

- Memberi tagihan layanan pelayanan berobat kepada TPA dan 

Perusahaan Asuransi Kesehatan 

- Menerima pembayaran klaim provider dari Perusahaan Asuransi 

Kesehatan 

5 Agen / Broker - Menjadi penghubung antara Perusahaan Asuransi Kesehatan dan 

Perusahaan Tertanggung 

- Membantu pihak perusahaan Tertanggung maupun Perusahaan Asuransi 

Kesehatan dalam proses penutupan kontrak, polis, klaim dan tagihan 

untuk kedua belah pihak 

 

Dalam bisnis proses utama , terdapat data atau dokumen yang dibutuhkan baik menjadi input 

atau output dari proses tersebut, diantara nya adalah sebagi berikut : 
 

Tabel 3. Daftar Dokumen Yang Terlibat pada Bisnis Proses 

 

No. Dokumen Rincian Data Penjelasan 

1 Dokumen Penawaran - Profil Data Perusahaan 

- Data Manfaat Kesehatan 

- Data Karyawan dan Keluarga 

Perusahan Tertanggung memberikan 

dokumen Penawaran kepada Bagian 

Marketing Perusahaan untuk diolah dan 

diproses oleh Bagian Teknik Underwriting 

untuk diverifikasi apakah dapat 

ditutup/diterima penawarannya 

2 Dokumen Polis - Nomor Polis 

- Isi Polis 

- Tabel Manfaat Layanan 

Kesehatan 

Bagian Teknik Underwriting membuat 

dokumen polis , kartu  asuransi kesehatan 

untuk masing-masing karyawan/keluarga 

dan tagihan premi yang akan diberikan 
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- Daftar Pesera Asuransi 

- Kartu Asuransi Kesehatan 

- Ketentuan Umum 

- Ketentuan Khusus 

- Tagihan Premi 

kepada Bagian Marketing, setelah itu 

Bagian Marketing menyerahkan kepada 

Perusahaan Tertanggung 

3 Dokumen Endorsment - Daftar Peserta (profil 

karyawan dan keluarga) 

- Tagihan Premi 

Karyawan perusahaan Tertanggung 

memberikan dokumen Endorsment Kepada 

Perusahaan Tertanggung, Perusahaan 

Tertanggung menyerahkan kepada Bagian 

Membership untuk dapat diproses menjadi 

peserta asuransi.  Dan bagian Membership 

akan memberikan dokumen tagihan premi 

ke Perusahaan Tertanggung, beserta kartu 

4 Dokumen Klaim 

Provider 

- Data klaim rumah Sakit 

Provider 

- Berkas medis 

- Berkas kwitansi 

Rumah sakit provider memberikan tagihan 

dan berkas klaim kepada TPA, setelah itu 

TPA memberikan berkas klaim provider 

baik dalam bentuk hard copy/soft copy dan 

juga data klaim dalam bentuk textfile yang 

diberikan kepada bagian Klaim dari 

Perusahaan Asuransi Kesehatan untuk 

diproses. 

5 Dokumen Klaim 

Reimbursement 

- Data klaim Reimbursement 

- Formulir Klaim 

Reimbursement 

- Berkas Medis 

- Berkas Kwitansi 

HRD/Karyawan Perusahaan Tertanggung 

memberikan dokumen klaim 

reimbursement kepada bagian Klaim dari 

Perusahaan Asuransi Kesehatan untuk 

diproses lebih lanjut.  Hasil Proses klaim 

akan diajukan kebagian Keuangan untuk 

dibayarkan kepada Peserta Asuransi 

Kesehatan/ Perusahaan Tertanggung 

6 Dokumen Excess - Dokumen Tagihan Excess 

- Rekaptilusai Tagihan Excess 

- Data Peserta klaim 

- Berkas klaim 

Tagihan Excess dibuatkan oleh Bagian 

Excess yang sebelumnya diterima dari hasil 

proses verifikasi klaim provider yang 

dilakukan .  Tagihan Excess diberikan 

kepada HRD perusahaan Tertanggung. 

7 Dokumen Keuangan - Surat Perintah Pembayaran 

Klaim (klaim 

Provider/Reimbursement) 

- Dokumen Penerimaan 

Pembayaran Premi 

- Dokumen Penerimaan 

Pembayaran Excess 

Surat perintah pembayaran klaim dibuat 

oleh Bagian keuangan , hasil dari proses 

verifikasi klaim provider/reimbursement 

yang dilakukan bagian klaim. 

Bagian keuangan menerima dokumen 

pembayaran premi dari Perusahaan 

Tertanggung . 

Bagian keuangan menerima dokumen 

penerimaan pembayaran excess dari 

Perusahaan Tertanggung. 

 

Dalam bisnis proses utama , terdapat Laporan yang untuk pihak-pihak yang terlibat langsung 

pada bisnis proses, diantara nya adalah sebagi berikut : 
 

Tabel 4. Daftar Laporan Yang terlibat pada Bisnis Proses 

 

No. Laporan Yang memberikan Yang Menerima Penjelasan 

1 Laporan Klaim Bagian Marketing Perusahaan Tertanggung Diberikan tiap bulan yang 

berisi : 

Profil Klaim, Top Ten Klaim 

2 Laporan 

Kepesertaan 

Bagian Membership Perusahaan Tertanggung Diberikan tiap bulan yang 

berisi : 

Rekapitulasi kepesertaan 

Aktif 

3 Laporan Pelunasan Bagian Keuangan  Rumah Sakit Provider Diberikan setiap ada 
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Klaim Provider pelunasan klaim berisi 

rekapitulasi tagihan klaim 

rumah sakit , nilai tagihan , 

nilai pembayaran dan tanggal 

pembayaran , serta rincian 

data klaim nya 

4 Laporan Pelunasan 

Klaim 

Reimbursement 

Bagian Keuangan Perusahaan 

Tertanggung/Karyawan/HRD 

Diberikan setiap ada 

pelunasan klaim berisi 

rekapitulasi tagihan klaim 

reimbursement , nilai tagihan 

, nilai pembayaran dan 

tanggal pembayaran , serta 

rincian data klaim nya 

5 Laporan Excess Bagian Excess Perusahaan Tertanggung Diberikan setiap ada tagihan 

Excess , pelunasan tagihan 

excess dan rekapitulasi klaim 

excess 

 

4.2. Sistem Informasi Yang Sedang Berjalan 

 

Di bawah ini adalah daftar Sistem Informasi / Aplikasi Yang sedang Berjalan di 

Perusahaan Asuransi Kesehatan PT XYZ, diantara nya sebagai berikut : 
 

Tabel 5. Daftar Aplikasi Yang sedang Berjalan 

No. Aplikasi Penjelasan Fitur 

1 Sistem Informasi Askes Merupakan aplikasi core sistem 

informasi yang mengelola bisnis proses 

Asuransi Kesehatan Kelompok 

Modul Penawaran 

Modul Aktuaria 

Modul Underwriting 

Modul Kepesertaan 

Modul Klaim 

Modul Provider 

Modul Excess 

Modul Keuangan 

2 Sistem Datamart Merupakan sistem datawarehouse , data 

history untuk report dan analisa data 

Gudang data yang berisi Dimensi 

data untuk Model data 

3 Sistem Portal Merupakan aplikasi intranet untuk 

Reporting dan Analisa Data 

Tersedianya report yang dibutuhkan 

semua unit/bagian serta analisa data 

untuk analisa bisnis 

4 Sistem Notifikasi 

Otomatis 

Merupakan Aplikasi yang dibuat untuk 

mengirimkan notifikasi / informasi 

/tagihan secara elektronik baik melalui 

email ataupun sms 

Notifikasi sms pembayaran klaim 

reimburse 

Notifikasi Email pembayaran klaim 

provider 

Pengiriman Report Otomatis  

Pengiriman Tagihan Elektronik 

Otomatis 

 

    4.3.  Infrastruktur Teknologi Informasi Yang sedang Berjalan 

 

Berikut di bawah ini gambar Infrastruktur Teknologi Informasi : 
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Internet cloud

Web server Database server
Aplikasi server

routergateway firewall

switch

Modem ISP

user user user

swicth

mikrotik

 
 

Gambar 1. Infrastruktur Teknologi Informasi 

 

Berikut di bawah ini arsitektur Sistem Aplikasi yang berjalan : 
 

 

Internet cloud

user

`

user

user

Sistem 
Datamart

Sistem Portal

Database 
SiAskes

Download 
Report

Visualisasi dan Presentasi Data

Sistem Notifikasi

Email 
Notifikasi

SMS 
Notifikasi

Gambar 2. Arsitektur Sistem Aplikasi 
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4.4.  Arsitektur Aplikasi  

 

Aplikasi-aplikasi yang dikembangkan untuk perusahaan Asuransi Kesehatan PT. XYZ 

dilihat berdasarkan simplifikasi proses, digitalisasi dan Bisnis Intelligent.  Aplikasi-aplikasi 

yang dibutuhkan oleh Perusahaan Asuransi Kesehatan PT. XYZ kedepannya adalah Aplikasi 

yang dapat secara integrasi menghubungankan pihak perusahaan dengan pihak luar perusahaan 

seperti pihak Client (Perusahaan Tertanggung atau Peserta Asuransi Kesehatan), TPA (Third 

Party Administration), Rumah Sakit Provider, Agen dan Broker. 

Berikut di bawah ini Aplikasi/Sistem kebutuhan untuk pengembangan Teknologi Informasi 

di perusahaan Asuransi Kesehatan PT. XYZ, diantaranya adalah sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

Tabel 6. Daftar Sistem Yang akan dikembangkan 

 

No. Aplikasi/Sistem Spesifikasi Kebutuhan 

1 Aplikasi Web Portal Aplikasi berjalan diplatform interner, dimana Aplikasi ini digunakan oleh Pihak 
Eksternal Perusahaan seperti HRD Perusahaan Client dan Rumah Sakit Provider. 

HRD perusahaan Client untuk membutuhkan data dan informasi mengenai yang 

semua terkait dengan kepesertaan dan klaim karyawan/anggota keluarga dari 
perusahaannya dapat langsung dilihat di Aplikasi tersebut, begitu pula laporan yang 

dibutuhkan pada tiap bulannya. Pada Aplikasi Tersebut pihak HRD dapat 

mengajukan proses pendaftaran peserta Asurans Kesehatan. 
Rumah Sakit Provider dapat mengakses Aplikasi Web Portal untuk melihat tagihan 

rumah sakit yang sudah lunas dan maupun yang sudah lunas.  Melakukan proses 
rekonsile data tagihan di Aplikasi web Portal. Dapat melakukan pengecekan  

 

2 Aplikasi Mobile Aplikasi yang berjalan pada platform Androin dan Platform IOS dimana dapat 

diakses oleh peserta Asuransi Kesehatan melalui Handphone/Smartphone. 
Peserta Asuransi Kesehatan dapat men-cek manfaat yang didapat , mencek lokasi 

Rumah Sakit Provider beserta fasilitas nya, mencek histori klaim, pengajuan klaim 
reimbursement, men-tracking proses klaim reimbursement, melakukan pendaftaran 

masuk atau keluar rumah sakit, mendapatkan notifikasi dan message privasi,  

melakukan pengajuan anggota keluarga utnuk didaftarkan sebagai peserta asuransi 
kesehatan 

3 Sistem API TPA Sistem Web Service / API untuk proses integrasi data antara perusahaan Asuransi 

Kesehetan dengan TPA, dimaana proses enrollment dan plan automation dapat 
berjalan secara otomatis menggunakan Sistem API. Proses transfer data klaim juga 

berjalan secara otomatis menggunakan Sistem API. 

4 Sistem API Internal 
Aplikasi 

Sistem Web Service/API Internal berfungsi untuk aplikasi yang menjembatani semua 
aplikasi yang ada dengan Aplikasi core (Sistem Informasi Asuransi Kesehatan) 

sehingga transfer data berjalan secara otomatis. 

5 Sistem Notifikasi 
WhatsApp 

Sistem Broadcast message yang dikirim melalui WhastApp ke peserta Asuransi 
Kesehatan 

6 Sistem Big Data 

Analitical 

Sistem berbasis web untuk menyediakan data scientist untuk bisnis intelligent 

digunakan untuk pihak manajemen atau aktuaris dalam penetuan strategi bisnis 

7 Sistem Cloud Server Semua aplikasi yang dikembangkan akan disimpan di Cloud server dengan 
menggunakan konsep VPS Server/ Dedicated Server.  Semua aplikasi berjalan di 

Sistem Cloud. 

  

Setelah dibuat aplikasi-aplikasi dan Teknologi Informasi yang akan dikembangkan, maka 
dibuat pembagian kategori aplikasi menurut McFarlan.   Pembagian Kategori Aplikasi menurut 

McFarlan dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Strategic 

 
Aplikasi Web Portal 

Mobile Application 

 

High Potential 

 
Sistem Big Data Analitical 

 

Key Operational 

 

Sistem API TPA 
Sistem API Internal Aplikasi 

Sistem Cloud Server 

 

Support 

 

Sistem Notifikasi WhatsApp 

 

Gambar 3. Portfolio Aplikasi 

(Sumber: Ward and Peppard, 2002) 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul Perancangan Arsitektur Aplikasi Sistem 

menggunakan Metode Enterprise Architecture Planning (EAP) pada Perusahaan Asuransi 

Kesehatan PT. XYZ adalah berdasarkan perancangan arsitektur aplikasi yang telah ditentukan,  

maka aplikasi yang masuk kategori strategic adalah Aplikasi web Portal dan Aplikasi Mobile. 

Aplikasi yang masuk kategori High Potential adalah Sistem Big data Analitical. Aplikasi yang 

masuk kategori High Potential adalah  Sistem API TPA, Sistem API Internal Aplikasi, Sistem 

Cloud Server.  Sedangkan yang masuk  kategori Support adalah Sistem Notifikasi WhatsApp. 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dibuat roadmap yang lebih detail untuk tiap aplikasi 

yang akan dikembangkan serta dibuat analisa financial untuk investasi Teknologi Informasi. 
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